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Abstrak

Pengabdian Masyarakat ini mendirikan program rumah Kkreatif bimbel dan pelatihan untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada anak sekolah dasar. Bimbel adalah Upaya untuk membantu
peserta didik dalam aktivitas mengembangkan diri dan menggali potensi dalam belajar. Alasan
yang mendasari penulis membuat program bimbingan belajar adalah untuk membantu anak-anak desa
Sungai Buaya yang masih kesulitan dalam menerima materi pembelajaran yang telah dipelajari di
sekolah, metode yang digunakan yaitu metode bermain peran adalah cara mengajar yang membimbing
siswa untuk melakukan peranan tertentu seperti yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran adalah suatu aktivitas pembelajaran
terencana sebagai cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan siswa dalam memerankan status dan fungsi tertentu yang terdapat dalam kehidupan
nyata, kemudian dijadikan bahan refleks pelaksanaan dari program kerja pengabdian Masyarakat yang
telah dilakukan mengenai program rumah kreatif bimbel dan pelatihan untuk meningkatkan
kepaercayaan diri pada anak sekolah dasar. Didapatkan hasil bahwa program pelatihan untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada anak sekolah dasar mengunakan metode bermain peran dapat
meningkatkan kepercayaan diri pada anak-anak desa Sungai Buaya hal ini dapat dilihat dengan para
subjek penelitian terlihat adapat bersosialisasi dengan teman-teman nya, pengausaan kepercayan diri,
dan ada nya peningkatan dari segi akademik.

Kata kunci: Art Therapy, Percaya Diri, Anak, Sdn 02 Pemulutan, Desa Sungai Buaya

Abstract

This community service established a creative home tutoring and training program to increase self-
confidence in elementary school children. Tutoring is an effort to help students in self-development
activities and explore their potential in learning. The reason that underlies the author to create a
tutoring program is to help Sungai Buaya village children who still have difficulty in accepting the
learning material that has been learned at school, the method used is the role-playing method is a way
of teaching that guides students to perform certain roles as found in community life. Therefore, the
role-playing method is a planned learning activity as a way of mastering learning materials through the
development of students' imagination and appreciation in portraying certain statuses and functions
found in real life, then used as a reflex material for the implementation of the community service work
program that has been carried out regarding the creative home tutoring program and training to
increase self-confidence in elementary school children. The results that the training program to
increase self-confidence in children, using the role-playing method can increase self-confidence in
Sungai Buaya village children, this can be seen with the research subjects seen to be able to socialize
with their friends, wear self-confidence, and there is an increase in academic terms.
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PENDAHULUAN

Pada pengabdian Masyarakat ini mendirikan program rumah kreatif bimbel dan pelatihan untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada anak sekolah dasar. Bimbel adalah Upaya untuk membantu
peserta didik dalam aktivitas mengembangkan diri dan menggali potensi dalam belajar. Alasan
yang mendasari penulis membuat program bimbingan belajar adalah untuk membantu anak-anak desa
Sungai Buaya yang masih kesulitan dalam menerima materi pembelajaran yang telah dipelajari di
sekolah dan juga ada permintaan dari warga desa untuk meminta anak-anak yang sedang melakukan
pengabdian Masyarakat untuk bisa membantu anak-anak desa Sungai Buaya dalam hal akademik,
bimbel dilakukan pada tanggal tanggal 13 November — 30 November 2023. pada saat melaksanakan
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bimbel ini juga penulis melakukan observasi, observasi dilakukan pada tanggal 13-17 November 2023
jam 15.30- 17.30 WIB dari hasil observasi mendapati fenomena dimana ada tiga oranag anak yang
mengikuti program bimbel sedang megalami krisis kepercayaan diri ketiga anak tersebut sulit
melakukan kegiatan sosial seperti sulit untuk diajak bicara oleh teman-temannya dan juga oleh
penulis, ketiga anakitu juga malu untuk melakukan perkenalan di depan teman-temannya, saat penulis
meminta anak itu untuk maju ke depan kelas untuk menulis anak tersebut juga menolak dengan
mengatakan malu untuk maju di depan. Dalam hal pembelajaran saat penulis menayakan soal anak-
anak tersebut juga tidak mau menjawab karena taku salah.

untuk melakukan program bimbingan belajar serta melakukan pelatihan untuk meningkatkan
kepercayaan diri pada anak-anak desa Sungai Buaya.bimbingan belajar memiliki fungsi yaitu dapat
meningkatkan dan memberikan dorongan motivasi belajar untuk anak. Bimbingan menurut Crow
dalam (Muzagi, 2021) yaitu pemberian bantuan dari orang lain yang dianggap bisa, memiliki
kepribadian yang mampu dan terlatih dengan baik untuk menghadapi siswa di setiap jenjang untuk
membantu mengatur  kegiatan di dalam hidupnya secara mandiri, dapat mengembangkan
pandangan yang dimiliki secara mandiri, dapat mengambil Keputusan dari diri sendiri, dan
menanggung beban yang dimilikinya sendiri. Belajar merupakan perubahan diri pada seseorang ke
arah yang lebih baik dari lingkungan yang ada di sekelilingnya (Susanto,2016). Jadi bimbingan belajar
merupakan bimbingan untuk mencari sebuah cara untuk belajar dengan tepat dalam memilih metode
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kebosanan.

Kepercayaan diri merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk percaya akan
kemampuan dan dapat melakukan apapun yang mereka inginkan dalam kehidupannya serta realistis
(Goel & Aggarwal, 2012). Kepercayaan diri adalah suatu sikap yang memandang secara posistif
terhadap kemampuan yang ada pada diri sendiri, serta tidak bergantung pada orang lain (Sing, & Kaur,
2008). Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang diperoleh dari pengalaman hidup (Lauster,
dalam Ghufron, 2010). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
merupakan suatu sikap yang memandang kemampuan yang dimiliki dengan positif serta mampu
melakukan apapun yang diinginkan tanpa bergantung kepada orang lain untuk melakukan sesuatu
yang artinya individu dapat mandiri dan kepercayaan diri juga muncul dari pengalaman pengalaman
yang telah dilalui. Rasa percaya diri itu menjadi salah satu aspek yang pentingdalam kepribadian diri
seseorang (Ghufron & Rini 2010). Hal ini bisa berupasuatu keyakinan dan kemampuan diri seseorang,
yang tidak terpengaruh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendaknya, dengan penuh rasa
optimisme.

Tujuan pengabdian ini diharapkan dengan adanya rumah kreatif ini diharapkan dapat membina
dan meningkatkan kepercayaan diri pada anak di desa Sungai buaya.

METODE

Metode yang digunakan yaitu metode bermain peran adalah cara mengajar yang membimbing
siswa untuk melakukan peranan tertentu seperti yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran adalah suatu aktivitas pembelajaran
terencana sebagai cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan siswa dalam memerankan status dan fungsi tertentu yang terdapat dalam kehidupan
nyata, kemudian dijadikan bahan refleks.

Tujuan penggunaan Metode Bermain Peran yaitu agar menghayati suatu kejadian atau hal
yang sebenarnya terdapat dalam realita kehidupan, agar memahami sebab akibat suatu kejadian,
sebagai penyaluran atau pelepasan ketegangan dan perasaan tertentu, sebagai alat mendiagnosa
keadaan kemampuan dan kebutuhan siswa, pembentukan konsep diri (self concept), menggali peran-
peran seseorang dalam suatu kehidupan kejadian atau keadaan, menggali dan meneliti nilai-nilai atau
norma-norma dan peranan budaya dalam kehidupan, membantu siswa dalam mengklasifikasikan atau
memperinci, memperjelas pola berpikir, berbuat dan memiliki keterampilan dalam membuat serta
mengambil Keputusan menurut caranya sendiri, alat penghubung untuk membina struktur sosial dan
sistem nilai lingkungannya, membina kemam-puan anak-anak dalam memecahkan masalah, berpikir
kritis analitis, berkomunikasi, hidup dalam kelompok dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakt ini dilakukan dengan menggunakan metode bermain peran atau
role play, yang mana penelitian ini adalah anak-anak sekolah dasar Desa Sungai Buaya yang memiliki
masalah pada kepercayaan diri. penelitian ini dilakukan di posko kelompok 12 Desa Sungai Buaya
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dimulai dari tanggal 13 November — 30 November 2023. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 5 hari dalam
satu minggu dari hari senin- jum’at, jumlah anak yang mengikuti kegiatan bimbel sebanyak 23 anak.
Dan diajar oleh 12 orang mentor. Materi yang diajarkan kepada anak-anak adalah materi tentang
pembelajaran sekolah yang sedang anak-anak pelajari di sekolah.

Pada awal pengabdian Masyarakat ini penulis sedang melakukan program bimbel, penulis
melakukan observasi pada anak-anak sekolah dasar yang sedang mengikuti kegiatan bimbel penulis
melakukan observasi guna meninjau permasalahan apa yang sedang terjadi pada anak-anak yang
mengikuti kegiatan bimbel. Dari hasil observasi tersebut penulis mendapati masalah yang sedang
dialami oleh anak-anak tersebut adalah mengalami krisis kepercayaan diri seperti malu untuk
melakukan perkenalan di depan teman-teman nya, sulit untuk diajak berkomunikasi, sulit untuk
menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh penulis, malu untuk menulis di papan tulis. Sehingga
krisis kepercayaan diri yang dialami oleh anak-ank itu dapat menggangu proses pembelajaran maupun
kegiatan sosial yang dilakuan anak-anaktersebut.

Selain itu berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa faktor yang membuat anak-anak
mengalami krisis kepercayaan diri yaitu: 1) kurangnya perhatin yang didapat dari orang tua. 2)
interasksi sosial yang terjadi di sekolah. 3) anak-anak sering kali membandingkan diri mereka dengan
teman-temannya. 4) tidaka ada pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaandiri pada
anak.5) pengalaman yang kurang meyenangkan. maka dari itu penulis memutuskan untuk melakukan
pelatinan untuk meningkatkan kepercayaan diri pada anak-anak tersebut menggunakan metode
bermain peran.

Subjek pada pengabdian Masyarakat ini terdapat tiga anak yaitu NI, Al, dan SA. Dari ketika
subjek tersebut memiliki permasalahan yang sama yaitu malu untuk melakukan perkenalan di depan
teman-teman nya, sulit untuk diajak berkomunikasi, sulit untuk menjawab pertanyaan yang ditanyakan
oleh penulis, malu untuk menulis di papan tulis. Rincian yang dilakukan oleh penulis dalam
melaksanakan metode bermain peran untuk meningkatkan kepercayan diri pada anak yaitu: 2 siklus.
siklus 1 dengan 2 tahapan, dan siklus 2.

Siklus 1 tahap ke 1

Pada tahap ini peneulis melakukan tes lisan penulis meminta kepada ketiga subjek NI, Al, dan
SA untuk memperkenalkan diri dihadapan teman-temannya, hal ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana tingkat kepercayaan diri dari ketiga subjek tersebut. Ketiga subjek tersebut terlihat memiliki
kelakuan yang kurang lebih sama yaitu tidak mau untuk berdiri, tidak berani menatap teman-teman
yang berada di depan, sering melihat ke arah bawah, dan tidak fokus. Pada tahap ini juga penulis
mencoba melakukan pendekatan kepada tiga anak tesebut dengan mengajaknya berkomunikasi dengan
memperkenalkan nama penulis kepada tiga subjek itu penulis juga mencoba untuk mengajukan
pertanyaan pada saat proses belajar akademik matematiak subjek juga tidak berani untuk
mengungakpakn jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh penulis karena takut salah. penulis juga
menjelaskan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan untuk meningakatkan kepercayaan diri pada
subjek
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Gambar.1 Pelaksanaan prdgrarh

Penulis perlu untuk melakukan tes lisan yang bertujuan untuk melihat sejauh mana
kemampuan anak tersebut dalam hal kepercayaan diri dan tingkat krisis kepercayaan diri yang dialami
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oleh ketiga subjek itu. maka dilakukan tahapan 1 yang menggunakan tes lisan, Tes ini yang meminya
agar memperkenalkan dirinya sendiri di depan. Pada tahap ini menunjukan bahwa masih sangat krisis
akan kepercayaan diri.

Siklus 1 tahap ke 2

Setelah tahap 1 sudah dilaksanakan, penulis mulai membuat media permainan peran yang
akan menjadi media untuk meningkatkan kepercayaan diri untuk subjek, median yang digunakan
untukbermain peran adalah cerita fiksi tentang kancil dan harimau media yang digunakan dalam
bermain peran berupa gambar yang di tujukan oleh penulis melalui media handphone, sebelum tahap
kedua dilakukan penulis menunjukn media bermain peran berupa gambar gambar fiksi dari handphone
kemudan penulis memintakepadapara subjekuntuk menulis dialog apa saja yang akan dikatakan agar
para subjek tidak kesulitan untuk memulai permainan peran, mulai melaksanakan tahap kedua pada
awalnya subjek terlihat masih malu untuk melakukan permainan peran, penulis mulai mengajak subjek
untuk bercerita tentang permainan peran kancil dan harimau, tujuan yang dilakukan oleh penuis
adalah untuk membantu ketiga subjek yang masih sulit untuk melakukan permainan peran. Pada
tahapan ini ketiga subjek telah menujukan peningkatan ras kepercayaan diri dari pada sebelumnya,
kemampuan ketiga subjek tersebut terlihat meningkat dalam proses pelatihan meningatkan
kepercayaan diri yang awalnya merasa malu dan sulit untu berkomunikasi terlihat lebih percaya diri
untuk saling berkomunikasi satu sama lain.

Dalam perbandingan dengan tahap awal atau tahap ke-1 dalam meningkatkan kepercayaan diri
mulai meningkat dari awalnya tidak ingin sama sekali untuk berkomunikasi, dan tidak ingin
berkenalan dengan teman-teman. dengan adanya pembelajaran bermaian peran ketiga subjek mulai
menampakan kemajuan dalam kepercayaaan diri. Hal ini bisa dilihat dari perilaku dan tindakan dari
NI, Al, dan SA dari awalnya tidak mau bermain dengan teman-teman nya setelah melakukan
permainan peran N mulai mau berbaur kepada teman-teman nya.

Siklus 2

Siklus 2 adalah pengulangan materi untuk mengukur kepercayaan diri, Pada tahapan ini
penulis memberikan pengulangan materi. Untuk siklus 2 ini penulis tidak membantu sama sekali dan
hanya mengawasi subjek. Pada siklus 2 dalam pelatihan untuk peningkatan kepercayaan diri
mendapatkan perbandingan yang saat baik pada tahan ini. Subjek NI, Al, dan SA mulai menunjukan
rasa percaya diri yang meningkat seperti bermain dengan teman-teman yang sedang mengikuti bimbel
ketiga subjek juga sudah mulai berani utntuk maju kedepan utuk menulis di papan tulis artinya ketiga
subjek sudah mulai memiliki rasa kepercayaan diri, hal ini bertujuan untuk melihat apakah subjeck NI,
Al, dan SA sudah bisa berinteraksi terhadap lingkuangan nya atau belum.

Gambar.2 anak sudah berani maju kepan untuk menjelaskan

Hasil dari penelitian ini menunjukan penggunaan metode bermain peran dapat meninggkatkan
kepercayaan diri pada anak-anak, kepercayaan diri dalam melakukan kegiatan sosial, berkomunikasi,
serta dapat membantu anak-anak dalam melakukan proses pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah
anak-anak sekolah dasar Desa Sungai buaya yang sedang mengikuti program belajar bimbel.
Penelitian ini menerapkan media permainan peran dalam meningkatkan kepercayaan diri anak-anak
Desa Sungai buaya, Menurut Groos (Kartono, 2007), menyatakan bahwa bermain itu mempunyai
tugas biologis, yaitu melatih macam-macam fungsi jasmani dan rokhani. Waktu-waktu bermain
merupakan kesempatan baik bagi anak untuk melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan hidup.
Bermain adalah salah satu bentuk aktivitas sosial yang dapat meningkatkan kepercayaan diri. media
permainan peran ini merupakan media yang memanfaatkan gambaran dan cerita fiksi dengan penulis
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dan guruberperan aktif dalam membangun kepercayaan diri melalui cerita cerita fiksi. Bermain peran
merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan anak untuk mengembangkan
imajinasinya dalam memerankan seorang tokoh agar mereka menghayati sifat-sifat dari tokoh atau
benda tersebut. Dengan bermain peran anak mampu berlatih bersosialisasi, berkomunikasi,
kepercayaan diri dan berempati dengan anak-anak lain (Kostelnik,2007) Media permainan peran
dalam penelitian ini berupa gambar datar tidak tembus pandang, berupa gambar gambar cerita fiksi
seperti gambar kancil dan harimau.

permainan peran. dapat memainkan peran berupa cerita kancil dan harimau dengan
pendampingan penulis yang mencoba untuk mengajari ketiga subjek dengan pelan pelan dan penuh
kesabaran disaat menjelaskan cerita cerita fiksi. Secara keseluruhan pada tahap ke-2 telah membawa
dampak yang baik terkait peningkatan kepercayaan diri. Pada siklus ke 2 anak melalukan pengulangan
materi dengan cara meningkatkan kepercayaan diri yang mana telah di terapkan pada siklus ke-2. Pada
uraian diatas telah sesuai dengan tahap 1 dan tahapan-2 kepercayaan diri anak meningkat, dengan
bimbingan dari penulis membantu anak dalam meningkatkan penguasaan kepercayaan diri. terlihat
jelas pada tahapan ke 1 subjek sudah mengalami peningkatan penerapan kepercayaan diri dalam
bermaian peran cerita kancil dan harimau, dilanjutkan lagi pada siklus ke-2 subjek mengikuti proses
pembelajaran dengan baik, ini dibuktikan ketika subjek mampu melakukan interaksi sosial terdapat
teman temannya, sehingga subjek mulai ceria dan bersemangat dalam belajar.

Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh stanrock metode bermain peran (Role
Playing) merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan, khususnya bagi anak-anak Bermain peran
(Role Playing) merupakan suatu metode dimana anak akan memerankan karakter/tingkah laku dalam
pengulangan kejadian yang diulang kembali, kejadian masa depan, kejadian masa kini atau situasi
imajinatif. Dengan Metode Bermain Peran (Role Playing) anak akan dituntut untuk memerankan peran
dari tokoh, benda, dan karakter yang sebelumnya sudah ditentukan berdasarkan situasi dan kebutuhan
anak

Rasa percaya diri secara sederhana ialah merupakan kemampuan atau kesanggupan diri untuk
mencapai prestasi tertentu

Adapun kaitannya metode bermain peran dengan meningkatkan kepercayaan diri adalah
meningkatkan kemampuan sosial, pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Isenberg & Jalongo
(1993), mengatakan bahwa kemampuan sosial dapat diasah melalui bermain peran. Selama bermain
peran itu, anak-anak berinteraksi dengan sebaya dan guru mereka. Pengasahan itu terjadi karena anak:
1) Mempraktekkan keterampilan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal dengan cara
menegosiasikan peran, mencoba memperoleh keuntungan saat bermain atau mengapresiasikan
perasaan teman lain; 2.) Merespon perasaan teman sepermainan di samping menunggu giliran dan
berbagi materi dan pengalaman; 3.) Bereksperimen dengan peran-peran di rumah, sekolah dan
komunitas dengan menjalin kontak dengan kebutuhan dan kehendak orang lain; 4.) Mencoba melihat
sudut pandang orang lain. dengan konflik tentang ruang, waktu, materi, dan aturan, mereka
membangun strategi resolusi konflik secara positif.

Berdasarkan hasil dari pencapaian subjek yang telah diberikan oleh penulis melalui siklus
ltahapan ke 1 dan 2, dan siklus 2, penulis mampu menunjukan bahwa penguasaan peningkatan
kepercayaan diri dapat meningkat melalui media permainan peran pada anak-anak Desa Sungai Buaya
Hal ini didasari dari peningkatan rasa sosialisasi dalam penguasaan kepercayaan diri dan peningkatan
dari hal akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan pelaksanaan dari program kerja pengabdian Masyarakat
yang telah dilakukan mengenai program rumah kreatif bimbel dan pelatihan untuk meningkatkan
kepaercayaan diri pada anak sekolah dasar. Didapatkan hasil bahwa program pelatihan untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada anak sekolah dasar mengunakan metode bermain peran dapat
meningkatkan kepercayaan diri pada anak-anak desa Sungai Buaya hal ini dapat dilihat dengan para
subjek penelitian terlihat adapat bersosialisasi dengan teman-teman nya, pengausaan kepercayan diri,
dan ada nya peningkatan dari segi akademik

SARAN
Diharapkan penelitian dapat membantu anak-anak yang mengalami masalah tentang krisis
kepercayaan diri, karena kepercayaan diri pada anak- membantu anak —anak untuk meningkatkan
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kemampuan bersosialisasi maupun kegiatan akademik dan membantu mereka sendiri dimasa depan,
dan peneliti bisa berkomonikasi dengan anak lebih baik
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Terima kasih kepada warga desa Sungai buaya telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk membantu dalam hal meningkatkan kepercayaan diri pada anak melalui rumah kreatif.
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